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BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
1. Adapun program penanggulangan HIV/AIDS yang dilaksanakan oleh yayasan taratak 
jiwa hati adalah fokus pada pendampingan ODHA. Mulai dari hal paling dasar hingga 
menjadi pengawan minum obat (PMO). 
2. Komponen input dalam pelaksanaan program penanggulangan HIV/AIDS oleh 
Yayasan Taratak Jiwa Hati adalah : 
a. Tenaga pelaksana di Yayasan Taratak Jiwa Hati sudah bekerja sesuai tugas 
masing-masing 
b. Dana di yayasan didapat dari lembaga donor. Lembaga donor yang menaungi 
Yayasan Taratak Jiwa Hati adalah Spritia Jakarta. 
c. Sarana Prasarana di yayasan juga didapat dari lembaga donor dan sarana yang 
dibutuhkan sudah mencukupi. 
3. Komponen proses dalam pelaksanaan program penanggulangan HIV/AIDS oleh 
yayasan taratak jiwa hati adalah : 
a. Perencanaan di Yayasan Taratak Jiwa Hati dilakukan dalam bentuk kerjasama dan 
melakukan rapat tahunan dengan lembaga donor dan lembaga terkait lainnya yang 
bergerak di bidang yang sama. 
b. Pengorganisasian yayasan di lakukan sesuai dengan buku tuntunan yang diberikan 
oleh lembaga donor. 
c. Pelaksanaan program pendampingan oleh Yayasan Taratak Jiwa Hati masih 
menemui kendala selama dilapangan. Kendala lapangan yang dihadapi oleh 
koordinator adalah adanya ODHA yang belum terdampingi karena beberapa alasan. 
  
d. Monitoring dan Evaluasi dilakukan setiap hari pelaporannya akan masuk ke 
koordinator lapangan dan diteruskan ke bagian monev. Yayasan selalu melakukan 
rapat rutin bulanan guna membahas monitoring dan evaluasi. 
4. Komponen output dalam pelaksanaan program penanggulangan HIV/AIDS oleh 
Yayasan Taratak Jiwa Hati adalah sudah terlaksananya semua progran yang 
direncanakan oleh yayasan diiringi oleh hasil wawancara mendalam kepada ODHA 
yang bersedia menjadi informan. 
 
6.2 Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah : 
1. Bagi dinas terkait lebih memperhatikan dan memberi akses penuh dalam program 
penanggulangan HIV/AIDS ini kepada Lembaga yang bersifat Swadaya Masyarakat. 
Karena LSM merupakan lembaga pertama yang akan di cari ODHA jika mereka tidak 
menemukan tempat untuk bercerita. 
2. Bagi rumah sakit yang memiliki pasien HIV/AIDS sebaiknya berikan akses kepada 
pelaksana progran untuk mendampingi teman-teman ODHA. Karena itu juga bisa 
menambah semangat bagi teman-teman yang ODHA untuk sembuh dan patuh terhadap 
pengobatan penyakitnya. 
3. Bagi yayasan hanya kurang himbauan-himbauan berupa gambar yang dapat di tempel 
di dinding yayasan guna memberi informasi dasar juga bagi peneliti lainnya dan bagi 
ODHA sendiri. 
